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In the cargo operation process, the use of safety equipment is very important 
because it is used to protect yourself from accidents when we work on decks 
safely and safely. The problems discussed in this thesis are not optimal use of 
safety equipment during the cargo operation process 
The research method used is Fishbone, this method is used to determine the 
factors of failure of a system in the form of man, equipment, rule, enviroment. 
Furthermore, the factors that have been found will be sought roots and solutions 
using the Urgency, Seriousness, Growth (USG) method to find out prevention 
efforts in this problem. The data sources used are interview research and 
documentation. 
The results of this study found several factors that resulted in not optimal 
preparation of safety equipment. Damage to safety equipment. Non-international 
standard equipment. No strict company regulations. Lack of supervision from 
officers. The lack of awareness of the crew of the ship will be dangerous. Habits 
of a bad work environment. The researcher concluded that the efforts that can be 
made include increasing the crew crew discipline in the use of personal safety 
equipment. Familiarization of the crew of the ship. Provide motivation to the 
crew. Provide more supervision to the crew for those who violate. The conclusion 
of this thesis is the lack of awareness in the preparation of safety equipment 
properly and correctly. So it is recommended that cargo operation activities are 
always monitored by Officer watch so that the crew can prepare safety equipment 
properly according to the procedures. 
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Dalam proses cargo operation, penggunaan alat keselamatan sangatlah 
penting karena digunakan untuk melindungi diri sendiri dari kecelakaan saat kita 
bekerja di deck dengan aman dan safety. Permasalahan yang dibahas pada skripsi 
ini adalah tidak optimalnya penggunaan alat keselamatan pada saat proses cargo 
operation 
Metode peneitian yang digunakan adalah Fishbone, metode ini digunakan 
untuk menentukan faktor dari kegagalan suatu sistem yang berupa man, 
equipment,  rule, enviroment. Selanjutnya faktor yang sudah ditemukan akan 
dicari akar dan penyelesainnya menggunakan metode Urgency, Seriousness, 
Growth (USG) untuk mengetahui upaya pencegahan dalam permasalahan ini. 
Adapun sumber data yang digunakan yaitu riset wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menemukan beberapa faktor yang mengakibatkan tidak 
optimalnya persiapan alat keselamatan. Kerusakan pada perlengkapan alat 
keselamatan. Perlengkapan tidak berstandar international. Tidak tegasnya 
peraturan perusahaan. Kurangnya pengawasan dari perwira. Kurangnya kesadaran 
kru kapal akan bahaya. Kebiasaan lingkungan kerja yang buruk. Peneliti  
menyimpulkan upaya-upaya yang dapat dilakukan antara lain yaitu dengan 
meningkatkan disiplin kru kapal dalam penggunaan alat keselamatan diri. 
Familirisasi terhadap kru kapal. Memberikan motivasi kepada kru. Memberikan 
pengawasan lebih kepada kru bagi yang melanggar. Simpulan dari skripsi ini 
adalah  Kurangnya kesadaran dalam persiapan alat keselamatan dengan baik dan 
benar. Maka disarankan agar kegiatan cargo operation selalu di awasi oleh 
Mualim jaga agar kru kapal dapat mempersiapkan alat keselamatan dengan benar 
sesuai prosedur yang ada. 
 












A.    Latar Belakang  
   Sarana transportasi dan pengoperasian pabrik sangat membutuhkan 
bahan bakar minyak. Hal itu pula yang mendorong berkembangnya teknologi 
pengangkutan bahan bakar minyak melalui laut dari daerah penghasil menuju 
daerah pengolahan ataupun dari daerah pengolahan menuju daerah 
pemakaian produk bahan bakar minyak. Dengan demikian transportasi 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pemindahan komoditi yang 
diproduksi oleh suatu negara. Hal ini jelas akan mendorong dan merangsang 
sarana transportasi untuk memenuhi kebutuhan tersebut.   
              Kapal tanker bermuatan minyak produk (minyak hasil olahan) 
sangat rentan terhadap bahaya kebakaran. Hal ini dapat terjadi karena sifat 
bahan bakar minyak mentah yang menjadi bahan bakar minyak  seperti: 
bensin, solar, aftur dan chemical yang sudah memiliki sifat khas dan ciri 
tertentu kadang mudah terbakar jika tercampur dengan materi-materi lain. 
Alat-alat pemadam kebakaran sangat diperlukan untuk menunjang 




yang berlaku, ini sesuai dengan sasaran dari ISM CODE yaitu untuk 
menjamin keselamatan di laut, pencegahan kecelakaan manusia atau 
kehilangan jiwa dan menghindari kerusakan lingkungan khususnya 
lingkungan maritim dan harta benda. Ketentuan ini di maksudkan untuk 
menjamin kesiapan dari alat-alat agar dapat digunakan setiap saat jika 
diperlukan dan dapat bekerja dengan baik. 
    Oleh karena itu melalui skripsi ini, saya sebagai penulis akan 
mengangkat tentang menganalisis kesiapan alat-alat keselamatan saat cargo 
operation bagi awak kapal. Serta pentingnya sebuah penyiapan alat-alat 
keselamatan saat cargo operation bagi keselamatan kapal dan awaknya. Pada 
saat terjadi bahaya kebakaran di kapal agar alat-alat keselamatan berfungsi 
secara baik pada saat di gunakan. Maka dari itu peneliti mengangkat judul 
tentang: “Analasis persiapan alat keselamatan selama cargo operation di 
kapal MT. Dewayani” 
  
B.    Perumusan Masalah 
                    Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan untuk 
menyusun permasalahan, maka terlebih dahulu menentukan pokok masalah 
yang terjadi. Pokok permasalahan tersebut dirumuskan untuk menjadi suatu 
perumusan masalah tersebut disusun berupa pertanyaan,pembahasan yang 
memerlukan jawaban dan solusi pemecahannya adalah sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor apa saja penyebab kurang optimalnya kesiapan alat-alat                             




2. Upaya-upaya apa saja yang perlu dilakukan agar alat-alat  keselamatan siap 




C.    Tujuan Penelitian 
        Adapun tujuan saya membahas masalah ini adalah sebagai berikut: 
    1.  Untuk mengetahui penyebab kurangnya kesiapan alat-alat keselamatan 
dalam cargo operation di kapal MT Dewayani. 
  2.   Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang perlu dilakukan agar 
keselamatan siap di gunakan saat cargo operation? 
  
D.    Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
masukan bagi pihak-pihak yang terkait dengan dunia pelayaran, dunia 
keilmuan dan pengetahuan serta bagi individu. 
1. Manfaat Teoritis: 
  Bagi taruna-taruni PIP Semarang dapat menambah informasi dan 
pengetahuan mengenai pentingnya memahami persiapan alat keselamatan 
selama cargo operation di kapal sesuai dengan prosedur yang ada di kapal dan 
lebih safety pada proses bongkar muat. Sebagai bahan untuk melengkapi 
perbendaharaan buku-buku di perpustakaan yang di harapkan dapat berguna 
sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan taruna dan taruni 
khususnya dan masyarakan pada umumnya.  




  Terciptanya hubungan baik antara akademi dengan perusahaan 
pelayaran maupun instansi yang terkait. Dapat meningkatkan kordinasi yang 
baik bagi seluruh awak kapal agar benar-benar bisa mempersiapkan  alat-alat 
keselamatan saat cargo operation.  
Bahan pertimbangan bagi perusahaan pelayaran akan pentingnya kesiapan 
alat-alat keselamatan saat cargo operation. Menambah pemahaman bagi 
pembaca tentang pentingnya kesiapan alat-alat  keselamatan saat cargo 
operation 
 
E.    Sistematika Penulisan 
              Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dimana bab satu dengan bab 
yang lainnya saling terkait dan dilengkapi dengan daftar pustaka yang secara 
teori dapat dijadikan referensi dan didukung pula dengan lampiran-lampiran, 
selanjutnya untuk memudahkan pemahaman secara sistematika penulisannya 
adalah sebagai berikut: 
 
BAB I.    PENDAHULUAN 
  Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi  
  pemilihan judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta   
  sistematika penulisan untuk dapat dengan mudah di pahami. 
 
BAB II.   LANDASAN TEORI 
  Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang berisikan  
  teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul   
  penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu  




  pemikiran, dan definisi operasional tentang variable atau istilah  
  lain dalam penelitian yang dianggap penting 
 
 
BAB III. METODE PENELITIAN 
  Bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu dan  
  tempat penelitian, sumber data, teknis analisis data, dan prosedur  
  penelitian. 
BAB IV. ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN                  
Bab ini menjelaskan mengenai urain hasil penelitian dan pemecahan 
masalah guna memberikan pengetahuan tentang bagaimana 
mempersiapkan alat keslamatan sesuai dengan aturan dan tata cara 
yang benar. 
BAB V.   PENUTUP 
  Sebagai bagian akhir dari penulisan skripi ini, maka akan ditarik  
  kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab 
  ini, penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat  
  bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi  
  penelitian.                        
         
        DAFTAR PUSTAKA 
        DAFTAR RIWAYAT HIDUP 







A.    Tinjauan Pustaka 
        1.     Analisis 
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi III( 2008:78) 
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenernya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dsb) 
         2.    Alat Keselamatan 
 Menurut Dr. Raymond Sonlly (2015:139) keselamatan adalah  
perlindungan atas keamanan kerja yang dialami baik fisik maupun  
mental dalam lingkunga pekerjaan. Sedangkan menurut Suma’mur 
(2002:104) keselamatan adalah usaha yang aman dan tentram bagi 
pekerja atau yang berkaitan.  
 Alat keselamatan ada berbagai macam yang berguna untuk 
melindungi seseorang dalam melakukan pekerjaan yang fungsinya 
mengisolasi tubuh tenaga kerja dari potensi bahaya di tempat kerja. 
Berdasarkan fungsinya, ada berberapa macam alat keselamatan yang di 
gunakan oleh tenaga kerja, antara lain: 
a. Alat Pelindung Kepala (Headwear) 
Alat pelindung kepala ini digunakan untuk mencegah dan 
melindungi rambut terjerat oeh mesin yang berputar dan untuk 
melindungi kepala dari bahaya terbentur benda tajam atau keras, 




melindungu jatuhnya mikroorganisme, percikan bahan kimia korosif, 
panas sinar matahari dll.  
b. Alat Pelindung Mata 
Alat pelindung mata digunakan untuk melindungi mata dari 
percikan bahan kimia korosif, debu dan partikel-partikel kecil yang 
melayang di udara, gas atau uap yang dapat menyebabkan iritasi mata, 
radiasi gelombang elektromaknetik, panas radiasi matahari, pukulan 
atau benturan benda keras, dll 
c. Alat Pelindung Pernafasan (Respiratory Protection)  
Alat pelindung pernafasan digunakan untuk melindungi pernafasan 
dari resiko paparan gas, uap, debu, atau udara terkontaminasi atau 
beracum. Sebelum melakukan pemilihan terhadap suatu alat pelindung 
yang tepat, maka perlu mengetahui informasi tentang potensi bahaya 
atau kadar kontaminan yang ada di lingkungan kerja.  
d. Alat Pelindung Tangan (Hand Protection) 
Alat pelindung tangan digunakan untuk melindungi tangan dan 
bagian lainnya dari benda tajam atau goresan, bahan kimia, benda 









Baju pelindung difunakan untuk melindungi seluruh tubuh atau 
sebagian kecial tubuh dari percikanapi, suhu panas atau dingi, cairan 
bahan kimia dll.  
f. Alat Pelindung Kaki (Safety Shoes)  
Alat pelindung kaki digunakan untuk melindungi kaki dan bagian 
lainnya dari benda-benda keras, benda tajam, logam/kaca,  larutan 
kimia, benda panas, kontak dengan arus listrik.   
g. Alat Pelindung Telinga (Ear Protection)  
Alat pelindung telinga digunakan untuk mengurangi intensitas 
suara yang masuk ke dalam telinga. Jenis alat pelindung telinga antara 
lain: 
1) Sumbat telinga (Ear Plug). Ukuran dan bentuk saluran telinga 
tiap-tiap individu dan bahkan untuk kedua telinga dari orang yang 
sama adalah berbeda. Untuk itu sumbat telinga (Ear Plug) harus 
dipilih sedemikian rupa sehingga sesuai dengan ukuran dan 
bentuk saluran telinga pemakainya. Pada umumnya diameter 
saluran telinga antara 5-11 mm dan liang telinga pada umumnya 
berbentuk lonjong dan tidak lurus. Sumbat telinga dapat terbuat 
dari kapas, spons, dan malam hanya dapat digunakan untuk sekali 
pakai (Disposable). Sedangkan yang terbuat dari bahan karet 
plastik yang dicetak dapat digunakan berulang kali (Non 
Disposable). Alat ini dapat mengurangi suara sampai 20 dB/ 
2) Tutup telinga (Ear Muff). Alat pelindung telinga jenis ini terdiri 




telinga dapat berupa cairan atau busa yang berfungsi untuk 
menyerap suara frekuensi tinggi. Pada pemakaian untuk waktu 
yang cukup lama, efektivitas ear muff  dapat menurun karena 
bantalannya menjadi mengeras dan mengerut sebagai akibat dari 
reaksi dari bantalan dengan minyak dan keringat pada permukaan 
kulit. Alat ini dapat mengurangi insensita suara sampai 30 dB dan 
juga dapat melindungi bagian luar telinga dari benturan benda 
keras atau percikan bahan kimia. 
h. Sabuk Pengaman Keselamatan (Safety Belt) 
Alat pelindung tangan digunakan untuk melindungi tubuh dari 
kemungkinan terjatuh dari ketinggian, seperti pada pekerjaan 
mendaki, memanjat dan pada pekerjaan konstruksi bangunan. 
        4.     Cargo Operation 
  Pengertian tentang Cargo Operation menurut Gianto dkk dalam 
buku "Pengoperasian Pelabuhan Laut " (1999:31-32), adalah 
sebagai berikut : 
 Bongkar adalah pekerjaan membongkar barang dari atas geladak atau 
palkakapal dan menempatkan ke atas dermaga atau dalam gudang. Muat 
adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau dari dalam 
gudang untuk dapat di muati di dalam gudang. 
   
  Menurut Istopo dalam buku " Kapal dan Muatannya " 
(1999:170), bongkar muat adalah penempatan atau pemindahan muatan 




 kapal atau sebaliknya, memindahkan muatan dari atas kapal ke 
pelabuhan tujuan. 
        5.    Kapal 
 Menurut UU RI No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Pasal 1 
angka 36 Kapal adalah Kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, 
yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, 
ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, 
kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 
terapung yang tidak berpindah-pindah. 
 Menurut Djoko Subandrijo (2014:3), ”kata kapal mencakup setiap 
jenis kendaraan air, termasuk kapal tanpa benaman dan pesawat terbang 
laut, yang digunakan atau dapat digunakan sebagai sarana angkutan di 
air”. 
B.     Defini operasional 
1.  Korosif adalah sifat suatu substansi yang dapat menyebabkan benda lain 
hancur atau memperoleh dampak negatif. Korosif dapat menyebabkan 
kerusakan pada mata, kulit, sistem pernafasan, dan banyak lagi. Contoh 
bahan kimia yang bersifat korosif antara lain asam sulfat, asam asetat, 
asam klorida dan lain-lain. 
2. Timbal (Pb)  adalah suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang 
memiliki lambang Pb dan nomor atom 82. 
3. Poli Vinyl Chlorida (PVC)  adalah polimer termoplastik urutan ketiga 




Di seluruh dunia, lebih dari 50% PVC yang diproduksi dipakai dalam 
konstruksi. 
4. Safety Meeting adalah rapat yang membahas keselamatan saat melaksakan 
pekerjaan. Merupakan acara penting yang perlu diadakan secara rutin 
dalam proses pelaksanaan proyek, jadwalnya bisa diatur dalam seminggu 
atau sebulan sekali. 
5. Wear Pack adalah merupakan alat pelindung diri yang digunakan sebagai 
pelindung saat bekerja diatas kapal pada daerah yang kotor, sehingga baju 
yang dipakai dapat terlindungi dari oli, cat dan lainnya. Selain dipakai 
untuk perlindungan diri, wear pack juga dipakai untuk menunjukkan 
identitas perusahaan tempat seorang bekerja. 
6. Sijil  adalah  daftar yang berisi nama-nama perwira kapal dan anak buah 
kapal. 
C.    Kerangka Berpikir 
  Untuk dapat  mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam skripsi 
ini, maka penelit dapat  menjabarkan  penjelasan singkat dalam kerangka 
pemikiran yaitu mengenai latar belakang  yang  menjadi alasan dilakukannya 
penelitian serta pemilihan judul skripsi, dari latar belakang tersebut dapat 
pengamat dapat mengetehui bagaimana persiapan alat alat keselamatan 
selama cargo operation 
Berdasarkan kerangka pikir yang peneliti buat, dapat dijelaskan bermula 
dari topik yang akan dibahas yaitu penggunaan alat keselamatan yang akan 




akan didapat upaya yang dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi 
masalah yang ada. Setelah upaya penyelesaian masalah telah dilaksanakan, 
maka penggunaan alat keselamatan dapat dilaksanakan dengan benar dan 
sesuai dengan standart operasional pekerja yang ada di atas kapal. 
 














































Kurang kesiapan alat- alat keselamatan saat cargo 
operation 
Penyebab masalah 














“Analisis Persiapan Alat Keselamatan selama Cargo 
Operation di kapal MT. Dewayani” 
 
 
Faktor external : 
1. Kurangnya 
pemahaman kru 
kapal tentang alat 
keselamatan 
2. Tidak sesuainya 
pengiriman barang 
dengan IMPA 




Persiapan alat-alat keselamatan dapat efektif dan sesuai prosedur yang 








      Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya tentang pembahasan mengenai pentingnya 
kesiapan alat keselamatan, maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini peneliti 
mamberikan kesimpulan: 
1. Penggunaan alat keselamatan pada saat cargo operation tidak sesuai dengan 
prosedur yang ada di atas kapal, terlihat dari ABK yang tidak menggunakan alat 
keselamatan sesuai prosedur yang ada.  
2. Kurangnya kesadaran yang dimiliki oleh ABK kapal tentang pentingnya alat 
keselamatan yang mengakibatkan bisa terjadinya kecelekaan pada saat cargo 
operation  
3. Kurangnya dukungan dari perusahaan dalam pengiriman alat keselamatan  
sehingga alat keselamatan yang ada di atas kapal tidak sesuai dengan prosedur 
B. Saran 
1. Disarankan kepada Mualim I untuk lebih tegas mengawasi ABK dalam 
penggunaan alat keselamatan sesuai dengan prosedur pada saat cargo operation 
seperti menegur ABK bila tidak menggunakan alat keselamatan dan memberikan 
surat peringatan bila mengulangi kesalahan yang sama. 
2. Disarankan kepada Nahkoda agar melakukan safety meeting setiap bulan guna 
membahas pentingnya penggunaan alat keselamatan pada saat bekerja dan 
bahaya yang di timbulkan apabila tidak menggunakan alat keselamatan sesuai 
prosedur yang ada. 
3. Disarankan kepada perusahaan untuk mendukung kesiapan alat keselamatan 




pada saat proses cargo operation, sehingga alat keselamatan dapat digunakan 
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